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ABSTRAK

Aprida Putri Wulandari, NPM. 1302030267. Efektivitas penggunaan model
Explicit Instruction untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika pada
siswa SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P 2016/2017. Skripsi, Medan : Fakultas
Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Dosen Pembimbing: Drs. Zainal Aziz, MM, M ..S.

Rumusan masaah dalam penelitian ini adalah Apakah penggunaan model Explicit
Instruction efektif dalam meningkatkan kemampuan belgar matematika pada siswa
SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P 2016/2017? Bagaimana penerapan model Explicit
Instruction dalam meningkatkan kemampuan belgjar matematika pada siswa SMA
Swasta PAB 9 Patumbak T.P 2016/2017?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah penggunaan model Explicit Instruction efektif dalam meningkatkan
kemampuan belgar matematika pada siswa SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P
2016/2017. Untuk mengetahui bagaimana penergpan model Explicit Instruction
dalam meningkatkan kemampuan belgjar matematika pada siswa SMA Swasta PAB 9
Patumbak T.P 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adadah 87 siswa
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dipilih secara acak, untuk itu sampel daam
penelitian ini adalah kelas XI-1 dan kelas XI-2, dimana kelas XI-1 sebagai
eksperimen menggunakan model pembelgjaran Explicit Instruction berjumlah 31
siswa dan kelas XI-2 sebagai kelas kontrol menggunakan metode konvensional
berjumlah 30 siswa. Dari hasil penditian yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata
nilai pretest kelas eksperimen 31,61 dan nilai posttest adalah 77,10 sedangkan untuk
kelas kontrol rata-rata nilai pretest adalah 21,50 dan nilai posttest 44,67. Dan hasil
perhitungan menggunakan uji t diperoleh harga thiwung = 127,176 setelah dibandingkan
dengan haraga twpe = 2,0010 ternyata thiwung > tpe SEhingga Ho ditolek H, diterima
Lalu dengan menggunakan uji gain didapat g faktor dari kelas kontrol berada
dikategori sedang dan besar kefektifan model pembelgjaran Explicit Instruction
adalah 65%, sedangkan uji gain didapat g faktor dari kelas kontrol berada dalam
kategori sedang dan besar kefektifan metode konvensional adalah 51%. Maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelgaran Explicit Instruction efektif dalam
meningkatkan bedgar matematika siswa SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P
2016/2017.

Kata kunci : Efektivitas, Model Explicit Instruction, Kemampuan Belajara
Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adaah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas
manusia. Sebagal suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksaannya
berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setigp jenis dan jenjang

pendidikan.

Proses belgar mengajar merupakan proses pendidikan formal. Guru dan siswa
dapat bertahap mukadalam mempelgjari materi gjar. Maka dalam proses inilah terjadi
interaksi antara guru dan sswa. Dalam proses belgjar menggar siswa diharapkan
dapat menguasal materi pelgaran. Disamping itu, guru harus memahami materi yang
akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan strategi pembelgaran yang
tepat untuk menyampaikan suatu materi dalam suatu bidang. Salah satu bidang studi
yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan yang tidak terlepas dalam

kehidupan sehari-hari adalah pelgaran matematika

Dengan diberlakukannya Kurikulum Berbass Kompetens (KBK) di sekolah
baru-baru ini menuntut siswa untuk bersikap aktif, kreatif dan inovatif dalam

menanggapi setigp pelajaran yang digjarkan. Sikap aktif, kreatif dan inovatif terwujud



dengan menempatkan siswa sebagai subjek pendidikan. Peran guru adalah sebagai
fasilitator dan bukan sumber utama pembelgjaran, untuk menumbuhkan sikap aktif,
kreatif dan inovatif dari siswa tidaklah mudah. Proses pembelgaran yang terjadi
memposisikan siswa sebagai pendengar ceramah guru akibatnya proses belgjar
mengajar cenderung membosankan, menjadikan siswa malas belgjar dan siswa tidak
memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan materi dan ketika dilakukan evaluasi,

banyak siswayang tidak berhasil mendapatkan hasil belgjar yang maksimal.

SMA Swasta PAB 9 Patumbak masih memberlakukan pembelgaran
konvensional. Guru hanya menjelaskan materi secara ringkas melalui metode
ceramah, kemudian memberikan soal kepada siswa. Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil perbincangan dengan guru matematika dan observasi dikelas menunjukkan
bahwa secara umum siswa kelas X1 SMA Swasta PAB 9 Patumbak berada pada
rentang motivasi belajar matematika rendah sangat berpengarauh kepada kemampuan
belgar karena tidak seriusannya daam mengikuti mata pelgjar. Pada saat guru
menyuruh siswa untuk bertanya tidak adanya tanggapan dari siswa dan siswa hanya
diam sgja pada saat guru memberikan soal yang cukup mudah kepada siswa, sangat
sedikit siswa yang menanggapi soal tersebut. Sehingga kurang efektifnya penggunaan
model atau strategi pembelgaran oleh guru pada saat pembelgaran berlangsung
terlihat guru diawa pembelgaran tidak melakukan apersepsi, guru langsung menulis
materi dipapan tulis, kemudian siswa disurun mencatat. Dari 30 orang siswa hanya 6

orang sgja yang aktif bertanya kepada guru pada saat pembelajaran berlangsung.



Siswa yang lain hanya duduk diam memperhatikan guru menjelaskan didepan kelas
sehingga suasa kelas terkesan monoton dan kaku. Dari segi  kemampuan
menyelesaikan soa sebagian besar siswa tidak dgpat menyelesailkan sod yang
berbeda dari contoh soal yang diberikan oleh guru. Siswa merasa kesulitan dan tidak

memahami cara menyel esaikan soal tersebut.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatas masalah yang telah
teridentifikass adalah dengan menggunakan model pembelgjaran yang dapat
mendorong siswa untuk lebih efektif dalam proses pembelgaran. Salah satu model
pembelgaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belgar dan
komunikasi diantara siswa adaah model pembelgaran Explicit Instruction. Dalam
model pembelgaran ini seorang guru dapat melaksanakan kegiatan pembelgaran
dengan balk sehingga dapat mengikuti sertakan siswa untuk bersikap terbuka dan
mengajak semua siswa untuk berpartisspasi ddam menyampakan ide-ide atau
gagasan baru serta mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa secara
maksimal, memudahkan proses belgar mengajar dan daya serap siswa pada mata
pelgaran matematika serta memberikan kontribusi pada meningkatkan kemampuan

belgar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian
yang berjudul *“Efektivitas Penggunaan Model Explicit Instruction Untuk
Meningkatkan Kemampuan Belajar Matematika Pada Siswa SMA Swasta PAB

9 Patumbak T.P 2016/2017".



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Rendahnyakemampuan belgar matematika
2. Penggunaan model pembel gjaran oleh guru matematika kurang efektif
3. Kegiatan pembelgaran masih berpusat pada guru yang belum

melibatkan siswa

C. Batasan Masalah

Seperti yang telah diuralkan diatas, terdgpat beberapa masalah yang
teridentififkasi. Masalah yang diteliti dalam penédlitian ini difokuskan pada
“Efektivitas Penggunaan Model Explicit Instruction Untuk Meningkatkan
Kemampuan Belgjar Matematika Pada Siswa SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P

2016/20177?

D. Rumusan Masalah
Adapun permasaah yang muncul dari latar belakang dan batasan masalah
maka rumusan masalah adalah sebagal berikut : Berdasarkan batasan masalah di atas,

maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :



1. Apakah penggunaan model Explicit Instruction efektif dalam meningkatkan
kemampuan belgjar matematika pada siswa SMA Swasta PAB 9 Patumbak
T.P2016/20177?

2. Bagaimana penergpan model Explicit Instruction dalam meningkatkan
kemampuan belajar matematika pada siswa SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P

2016/20177?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Apakah penggunaan model Explicit Instruction efektif dalam
meningkatkan kemampuan belgjar matematika pada siswa belgjar SMA Swasta
PAB 9 Patumbak T.P 2016/2017?

2. Untuk mengetahui Bagaimana penerapan model Explicit Instruction dalam
meningkatkan kemampuan belgjar matematika pada siswaSMA Swasta PAB 9

Patumbak T.P 2016/20177?

F. Manfaat Penelitian
Daam penelitian ini peneliti berharap semoga hasil penelitian dapat
memberikan manfaat dalam proses pembelgjaran. Adapun manfaatnya sebagai

berikut :



1. Bagi Siswa
a. Terciptanya suasana pembel g aran yang menyenangkan
b. Menumbuhkan kemampuan memecahkan masalah, kemampuan bekerja
sama dan kemampuan berkomunikasi serta mengembangkan keterampilan
berpikir tinggi siswa
2. Bagi Guru
a Mendapatkan pengalaman langsung melakukan Penelitian eksperimen
untuk meningkatkan kualitas pembelgaran dan mengembangkan profesi
guru
b. Mengetahui strategi pembelgaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki
dan meningkatkan sistem pembelgaran dikelas, sehingga dapat
meningkatkan hasil belgar siswa dan untuk mengatas rasa kebosanan
siswadaam belgjar matematika
c. Memberi motivas guru dalam meningkatkan inovas kreativitas dalam
mengembangkan pembelgaran
3. Bagi Sekolah
a. Dapat dijadikan sebaga bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
dalam memilih dan menggunakan model pembelgaran matematika di
sekolah.
b. Dengan meningkatnya hasil belgar siswa, dapat menjadi contoh bagi

sekolah dadam menentukan arah yang balk untuk kemguan sekolah dan



sekolah yang menjadi objek dalam penelitian tindakan kelas akan
memperoleh hasil pemgembangan ilmu.
4. Bagi Peneliti
a.  Akan diperoleh pemecahan permasalahan dalam penelitian sehingga akan
didapatkan suatu model pembelgaran yang meningkatkan hasil belagjar
siswa
b. Memperoleh pengalaman langsung dalan pembelgaran matematika
dengan menergpkan model pembelgaran Explicit Instruction sehingga
memberi bekal peneliti sebagai calon guru yang siap tejun dilapangan. Dan
sebaga bahan pegangan dalam menjalankan tugas mengajar dimasa yang

akan datang.



BAB ||

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

Segala usaha perlu mempunya tujuan tertentu dan untuk mencapa tujuan
tersebut dan untuk mencapai tujuan tersebut sudah tentu memahami titik tolak atau
landasan. Suatu permasalahan yang peneliti buat, maka peneliti akan mengkaji
variabel dan indikator-indikator penelitian. Adapun variabel kajian teori adalah
sebagai berikut:
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif dan efektivitas itu berarti keefektifan.
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kata efektif mempunya arti efek, pengaruh,
akibat atau dagpat membawa hasil. Jadi, efektivitas adaah keaktifan, daya guna,
adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanaan tugas dengan
sasaran yang dituju. Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sgjauh mana
rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif
pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat
keberhasilan yang dapat dicgpai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai.

Menurut Al-Rasyidin dan Wahyudin (dalam Fanbudi, 2015) mengatakan

bahwa pembelgaran efektif adalah pembelgaran yang dapat menghasilkan belgar



yang bermanfaat dan terfokus pada peserta didik melalui penggunaan prosedur yang
tepat. Definis ini mengandung arti bahwa dalam pembelgaran efektif terdapat dua
ha penting yaitu terjadinya belgjar pada peserta didik dan gpa yang dilakukan oleh
guru untuk membel gjarkan peserta didiknya

Menurut Uno (dalam Ferianto, 2015) mengatakan bahwa penentuan atau
ukuran dari pembelgjaran yang efektif terletak pada hasil belgjarnya. Efektivitas
pembelgaran merupakan suatu konsep yang lebih luas untuk mencakup sebagai
faktor diddam maupun diluar diri seseorang. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keefektifan dalam pembelgjaran yaitu kemampuan guru dalam menggunakan metode
atau teori pembelgaran. Dimana metode ataupun teori pembelgjaran dipengaruhi oleh
faktor tujuan, siswa, situas, fasilitas dan pengajar itu sendiri.

Menurut Simanjuntak (dalam Rizki, 2014) mengatakan bahwa pembelgaran
dapat dikatakan efektif jika menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan.
Pembelgjaran efektif ditanda oleh sifaa yang harus menekankan adanya
pemberdayaan pesertadidik secara aktif.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektif artinya dapat
membawa hasil, berhasil guna Efektivitas pembelgaran merupakan ukuran
keberhasilan dari suatu proses pembelgaran dengan memberikan kebebasan terarah
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran. Efektivitas pembelgjaran dapat
dilihat dari hasil belgar siswa yang terukur dari nila tes, maksudnya semakin
berhasil pembelgaran tersebut tercagpai tujuan yang telah ditentukan, berarti semakin

tinggi efektivitasnya. Dalam penelitian ini pembelgjaran dikatakan efektif apabila:
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1. Keaktifan siswa, keterampilan proses, dan presentasi belgar siswa mencapai
batas tuntas belgar

2. Kesaktifan siswa dgpat mempengaruhi prestasi belgar siswa

3. Keterampilan proses dapat mempengaruhi prestasi belgjar siswa

4. Keaktifan siswa dan keterampilan proses secara bersamasama dapat
mempengaruhi prestasi belgjar siswa

5. Prestas belgar dari kelompok lebih baik dari belgjar perseorangan atau individu.

Suatu program itu efektif apabila dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Jadi, pengertian efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ketepat gunaan tentang efek yang ditimbulkan dari penggunaan model pembelgaran
Explicit Ingtruction. Kefektifan pembegaran yang dimaksud disini adaah sejauh
mana pembelgjaran matematika berhasil menjadikan siswa mencapa tujuan
pembel gjaran yang dapat dilihat dari ketuntasan belgjar.

Belgar efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang
diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicgpai. Pembelgaran
efektif adalah belgar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik , melaui
pemakaian prosedur yang tepat. Pengertian ini mengandung dua indikator, yaitu
terjadi belgar pada siswa dan agpa yang dilakukan guru. Demikian pula dalam hal
belgar ada cara-cara yang efisien dan tak efisien.

Menurut Slameto (2013: 74) untuk meningkatkan cara belgjar yang efektif

perlu memperhatikan beberapa hal berikut :
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Kondisi Internal

Kondis internal yaitu kondisi (situasi) yang ada didalam diri siswa itu sendiri
misalnya kesehatannya, keamanannya, dan ketentramannya. Siswa dapat belgjar
dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan internalnya dapat dipenuhi.

Kondis Eksternal

Kondis eksterna adalah kondisi yang ada diluar diri pribadi manusia, misalnya
kebersihan rumah, penerangan, serta keadaan lingkungan fisik yang lain.

Strategi Belgar

Belgjar yang efisien dapat tercapa apabila dapat menggunakan strategi belgar
yang tepat. Strategi belgar diperlukan untuk dgpat mencepai hasil yang

semaksimal mungkin.

Indikator Efektivitas

Berikut ini adalah indikator-indikator efektivitas menurut Yusufhadi Miarso

dalam (Istaras dan Intan pulungan, 2015: 110) sebagai berikut :

a. Pengorganisasian belgar yang baik.

b.

C.

Komunikas secara efektif.

Penguasaan antisiasme dalam belajar.
Sikap positif terhadap siswa.

Pemberian ujian dan nilai yang adil.
Keluesan dalam pendekatan pengajaran.

Hasil belgjar siswayang baik.



12

Berdasarkan pendapat diatas akan menjalani suatu proses yang akan

membangun pengetahuannya dengan bantuan fasilitas dari guru serta meningkatkan

kemampuan belgar yang baik, mereka harus berperan aktif.

Adapun indikator yang dapat dilihat untuk menentukan gpakah pembelgjaran

itu berhasi| atau tidak dapat dilihat dari duasegi yaitu :

a

Menggjar guru, menyangkut segjauh mana tujuan pembelgaran yang
direncanakan tercapai.

Belajar murid, mengungkapkan sejauh mana tujuan pembelgjaran yang ingin
tercapal melalui kegiatan belgar mengajar atau sering disebut dengan ketuntasan
belgjar dilakukan dengan tes evaluasi.

Dari uraian diatas, maka yang menjadi indikator keefektifan pembelgaran

matematika ada 4 aspek yaitu :

a

b.

Ketuntasan belgjar.
Kemampuan guru mengolah pembel gjaran.
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgjaran.
Respon siswa terhadap pembel gjaran.
Beberapaindikator yang dikatakan efektif dalam menggjar, yaitu :
Memulai dan mengakhiri pelgjaran tepat waktu.
Mengemukakan tujuan pembel g aran pada permulaan pembel gjaran.
Menyajikan langkah demi langkah.

Memberikan latihan praktis yang mengaktifkan semua siswa.
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e. Mengaukan banyak pertanyaan dan berusaha memperoleh jawaban sebanyak-
banyaknya
f.  Mengerjakan kembali apayang belum dipahami siswa.

0. Mengadakan evaluasi.

3. Pengertian Kemampuan

Setigp siswa mempunya kemampuan yang berbeda, baik dalam mengingat
maupun menggunakan sesuatu yang diterimanya. Ha ini dapat disebabkan karena
tidak semua siswa sama pola pikirnya atau taraf kecerdasannya. Setigp Siswa
memiliki cara yang berbeda dalam hal menyusun segala sesuatu yang diamatinya,
dilihat, diingat ataupun dipikirnya. Selain berbeda dalam tingkat kemampuan dalam
memperoleh, menyimpan serta menerapkan kemampuan dalam kehidupan sehari-
hari.

Didalam kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata “mampu’
yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya,
mempunyai harta berlebihan).Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam
melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu
yang harus ia lakukan. Sehingga kemampuan sesuatu kecakapan siswa dalam
menyerap dan memahami pelgjaran serta kecakapan siswa dalam mengerjakan atau
menyelesaian suatu sod

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa kemampuan adalah cara peserta didik

untuk dapat memperoleh pengetahuan melalui proses belgjar didalam kelas, baik
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dalam hal menerima pelgaran ataupun pengaplikasian pelgaran dalam kehidupan
sehari-hari.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar matematika yaitu:
1) Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri.
Adapun yang dapat digolongkan kedalam faktor intern yaitu kecerdasaan atau
intelegensi, bakat, minat dan motivasi.
a. Kecerdasan atau Intelegensi
Kecerdasan adalah kemampuan belgar diserta kecakapan untuk menyesuaikan
diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat di tentukan oleh
tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai
dengan tingkat perkembangan sebaya.
b. Bakat
Bakat adalah kemampuan tertentu yang dimiliki seseorang sebagal kecakapan
pembawaan.
c. Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan.
d. Motivasi
Motivasi daam belgar adalah faktor yang penting, karena hal tersebut

merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan belgar.
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Demikian pula dalam kegiatan belgar mengajar seorang anak didik akan berhasil
Jjikamempunyai motivasi untuk belgjar.
2) Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar yang
sifatnya diluar diri siswa, yaitu beberapa penga aman-penga aman, keadaan keluarga,
lingkungan sekitarnya dan sebagainya
a Keadaan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat dimana seseorang
dilahirkan dan dibesarkan. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting
dalam keberhasilan seseorang dalam belgjar.
b. Keadaan Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan belgjar siswa, Karena itu lingkungan sekolah
yang baik dapat mendorong untuk belgar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini
meliputi cara penygikan pelagaran, hubungan guru dengan siswa, aat-alat
pelgjaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan guru siswa kurang baik
akan mempengaruhi hasil-hasi| belgjarnya
c. Lingkungan Masyarakat
Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak
sedikit pengaruhnya terhadap hasil belgar siswa dalam proses pelaksanaan

pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap
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perkembangan pribadi anak, sebab itu dalam kehidupan sehari-hari akan lebih
banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berbeda.

Kemampuan peserta didik dalam belgar adalah kesanggupan seseorang
peserta didik yang dapat dilihat melalui hasil belgarnya Setiap siswa dikatakan
berhasi| dalam belagar apabila memiliki kemampuan dalam belgar.

Adapun indikator kemampuan belgjar adal ah:

1. Berfikir kritis
2. Mengena dan memahami konsep
3. Dapat menghubungkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang lama

4. Aktif membangun pengetahuan yang baru dari pengalaman sebelumnya

4. Pembelajarann M atematika
1. Belajar Matematika

Setigp manusia mengalami proses belgjar sejak lahir hingga meninggal dunia.
Seseorang dikatakan telah belgar apabilatelah terjadi perubahan tingkah laku melalui
pengetahuan dan pengalaman yang didapat.

Menurut Slameto (2013: 2) “belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengaamannya sendiri dala interaksi dengan
lingkungannya’.

Dari pendapat yang dikemukakan di atas maka pengertian belgjar dgpat

dipahami bahwa belgjar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan secara sadar
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yang dapat mengubah tingkah laku seseorang menjadi lebih baik. Dengan belgar,
individu akan banyak memperoleh pengetehuan dan keterampilan yang dapat
membantu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Matematika adalah suatu ilmu pasti yang mempunyai rumus-rumus dalam
penyelesaiannya. Pada masa kini matematika telah banyak mengalami kemajuan
termasuk kemaguan teknologi perkembangan dan ilmu pengetahuan. Mata pelgaran
matematika merupakan salah satu pelgaran yang dipelgari siswa mula dari jenjang
pendidikan yang terendah sampai perguruan tinggi dan materinya berisikan rumusan
ilmu pasti dan abstrak. Melihat pentingnya matematika disekolah maka seharusnya
guru juga menciptakan kondisi belgjar yang efektif. Biasanya dilihat saat siswa hanya
cenderung diam dan tidak menanggapi ataupun merespon pertanyaan-pertanyaan
yang biasa digjukan oleh guru mata pelgaran atau kurang aktif dalam proses
pembel gjaran.

Belgar matematika merupakan suatu aktivitas mental untuk menguasai
konsep dalam matematika untuk diterapkan kesituasi yang lain. Belgjar matematika
adalah belgar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat
diddam materi yang dipelgari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan
struktur-struktur matematika itu. Dengan demikian belgjar matematika adalah proses
perubahan pada diri siswa terutama pengetahuan, pemahaman, dan kemampuannya
mengenal bentuk susunan dan pola fikir dalam memecahkan masalah. Matematika
berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan, dan

menggunakan rumus matematika yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
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Tujuan belgjar matematika adal ah:

1. Meéelatih cara berfikir dan bernaar dalam menarik kesimpulan. Misalnya melalui
kegiatan penyelidikan, ekplorasi, eksprimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan,
konsisten dan inkonsisten

2. Mengembangkan aktivitas dan kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan pengembangan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba

3.  Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan atau mengkomunikasikan gagasan
antaralain melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram didalam menjelaskan
gagasan.

Oleh karea itu untuk mempelgari matematika haruslah bertahan, berurutan
serta mendasarkan pada pengalaman belgar lau (sebelumnya). Proses belgar
matematika akan terjadi sesuai dengan diharapkan jika terjadinya proses belgjar itu
balk dan dilakukan sescara kontinu (rutin). Diharapkan kemampuan-kemampuan
matematika dapat dikuasai oleh siswa sehingga dapat diharapkan hasil belgar akan

baik juga.
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5. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Explicit I nstruction

Model Explicit Instruction adalah (pengajaran langsung) merupakan suatau
pendekatan yang dirancang untuk mengembang belgjar siswa tentang prosedur atau
pengetahuan deklaratif yang dapat digarkan dengan pola selangkah demi selangkah.

Selain itu, Modd Explicit Instructionmerupakan suatu model pembelgaran
secara langsung agar siswa dgpat memahami serta benar-benar mengetahui
pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu pembel gjaran.

Trianto (2010: 41) menjel askan bahwa model Explicit Instruction disebut juga
dengan direct intruction merupakan salah satu pendekatan mengajar yang dirancang
khusus untu menunjang proses belgar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat digarkan dengan pola kegiatan
yang bertahap, selangkah demi selangkah.

Kemudian, Explicit Instruction atau dikenal sebagai pengejaran langsung
merupakan suatu model dimana kegiatan terfokus pada aktivitas-aktivitas akademik
sehingga didalam implementasi kegiatan pembelgjaran guru melakukan kontrol yang
ketat terhadap kemagjuan siswa, pendayagunaan waktu serta iklim kelas yang
dikontrol secaraketat pula.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model Explicit
Instruction merupakan suatu pendekatan menggjar yang dirancang khusus untuk
mengembangkan belgjar siswa tentang pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang

bagaimana melakukan sesuatu) dan pengetahuan deklaratif (pengetahuan yang dapat
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diungkapan dengan kata-kata) sehingga agar siswa dapat memahami serta benar-
benar mengetahui pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu

pembel g aran dengan pola selangkah demi selangkah.

2. Tujuan dan Ciri Model Explicit Instruction
Ada beberapaciri-ciri model Explicit Instruction yaitu sebagai berikut :
a.  Adanya tujuan pembelgaran dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur
penilaian belaar.
b. Sintaksatau polakeseluruhan dan alur kegiatan pembelagjaran dan
c. Sistem pengelolaaan dan lingkungan belgar model yang diperlukan agar
kegiatan pembelgjaran tetentu dapat berlangsung dengan berhasil.
Tujuan utama dari penggunaan model tersebut, yaitu untuk memaksimalkan
penggunaan waktu belgar siswa, sedangkan dampak pengajarannya adaah
tercapainya ketuntasan muatan akademik dan keterampilan, meningkatnya motivasi

belgar siswa serta meningkatkan kemampuan siswa.

3. Langkah-langkah Model Explicit Instruction

Pada pelaksanaan model Explicit Instruction (El) dapat berbentuk ceramah,
demondtrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok. Hal ini digunakan untuk
menyampaikan pelgjaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa.
Tekat hal tersebut, maka dalam penerapannya penyusunan waktu yang digunakan

untuk mencapai tujuan pembelgaran harus seefisien mungkin, sehingga guru dapat
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merancang dengan tepat, waktu yang digunakan. Dari uraian tersebut, maka seorang
guru harus memahami langkah-langkah atau sintaks dari model tersebut.
Ada beberapa tahapan atau langkah dalam model pengagjaran langsung

(Explicit Instruction), meliputi :
1. Menyampaikan tujuan dan mempersigpkan siswa
2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
3. Membimbing pelatihan
4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik dan
5. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.

Selain itu, ada bebergpa langkah-langkah pembelgaran Model Explicit
Instruction adalah :
1. Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
2. Guru mendemonstrasikan materi
3. Guru membimbing murid dalam pelatihan
4. Guru memberi umpan balik, serta
5. Pelatihan mandiri.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini

Fase Peran Guru

Fase 1 Guru menjelaskan TPA, informasi latar
Menyampaikan tujuan dan | belakang pelgjaran, pentingnya pelgaran,

mempersigpkan siswa mempersiapkan siswa untuk belgjar.
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Fase 2 Guru  mendemostrasikan  keterampilan
Mendemostrasikan dengan benar atau menyajikan tahap demi
pengetahuan dan tahap.

keterampilan

Fase 3 Guru  merencanakan dan  memberi

M embimbing pel atihan bimbingan pelatihan awal.

Fase 4 Mengecek apakah siswa telah berhasil
Mengecek pemahaman melakukan tugas dengan baik, memberikan
dan memberikan umpan umpan balik.

balik

Fase 5 Guru mempersigpkan kesempatan
Memberikan kesempatan | melakukan pelatihan lanjutan, dengan
untuk pelatihan lanjutan perhatian khusunya pada penerapan kepada

dan penerapan situasi lebih kompleks.

Berdasarkan fase yang terdapat pada tabel 1, maka peneliti menyimpulkan bahwa
pada fase 1 tersebut terdiri dari fase persigpan, yang terdiri dari fase menyampaikan
tujuan dan menyiapkan siswa mencakup

1. Guru memberikan tujuan langkah awal ini untuk menarik dn memusatkan

perhatian siswa, serta memotivasi merekan untuk berperan dalam pengajaran ini
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Penyampaian tujuan kepada siswa dapat dilakukan oleh guru melalui rangkuman
rencana pembel gjaran dengan menuliskanya dipapan tulis

Kegiatan ini bertujuan menarik perhatian orang (siswa), memusatkan perhatian
siswa pada pokok pembicaraan , dan mengingatkan kembali pada hasil belgar
yang telah dimilikinya, relevan dengan pokok pembicaraan yang akan dipelgjari.

Kemudian dilanjutkan dengan fase demonstrasikan pengetahuan serta

keterampilan yang mencakup :

1.

2.

Melakukan presentasi atau demonstrasi pengetahuan dn keterampilan

Pengajaran langsung berperan teguh padda asumsi, bahwa sebagian besar yang

dipelgjari (hasil belgar) berasal dari mengamati orang lain

Mencegpa pemahaman dan penugasan meliputi untuk menjamin agar siswa

mengamati tingkag laku yang benar dan bukan sebaiknya, guru benar-benar

memperhatikan apayang terjadi pada setiap tahap demonstrasi.

Selanjutnya fase pelatihan dan pemberian umpan balik meliputi :

M embimbing pelatihan mencakup

1) Berlatih meliputi guru dapat mendemonstrasikan sesuatu yang benar-benar
diperlukan latihan yang intensif, dan memperhatikan aspek penting dari
keterampilan atau konsep yang didemonstrasikan

2) Memberikan latihan terbimbing dalam ha ini ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan guru dalam menerapkan dan melakukan pelatihan, yaitu

sebagal berikut :
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a Menguasa siswamelakukan latihan singkat
b. Memberikan pelatihan siswa sampai benar-benar menguasai konsep /
keterampilan yang dipel gari

3) Hati-hati terhadgp latihan berkelanjutan, pelatihan yang dilakukan terus-
menerus dalam waktu yang lama dapat menimbulkan kejenuhan pada siswa

4) memperhatikan tahap-tahap awal pelatihan, yang mungkin sga siswa
melakukan keterampilan yang kutang benar atau bahkan salah tanpa
didasari.

Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik tahap ini disebut tahap

resitasi, yaitu guru memberikan beberapa pertanyaan lisan atau tertulis kepada

siswadan guru memberikan respon terhadap jawaban siswa

Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapkan yang

dilakukan dengan memberikan kesempatan latihan mandiri yang dihubungkan

dengan kehidupan sehari-hari siswa dalam melakukan ha ini yang perlu
diperhatikan oleh guru dalam memberikan tugas mandiri, yaitu :

a Tugas rumah yang diberikan bukan merupakan kelanjutan dari proses
pembelgaran tetapi merupakan kelanjutan pelatihan untuk pembelgaran
selanjutnya

b. Guru menginformasikan keapada orang tua siswa tentang tingkat keterlibatan
mereka dalam membimbing siswa dirumah.

Guru perlu memberikan umpan balik tentang hasl tugas yang diberikan kepada

siswadirumah.
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4. Kelebihan dan Kelemahan Model Explicit Instruction
Model pembelgaran Explicit Instruction bak digunakan daya urut
kemampuan berpikir siswa secara ringkas dan sistematis. Untuk itu, kelebihan dan
kelemahan model pembelgaran Explicit Instruction ini adalah:
Kelebihan model pembel garan Explicit Instruction, sebagai berikut
1. Penyajian materi dapat berupalebih ringkas
2. Penyajian materi dapat berubah skema-skema dalam memudahkan siswa untuk
memahaminya
3. Mélatih kemampuan siswauntuk berpikir secara sistematis
4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan pengetahuannya
5. Dapat menuntun proses pembelgaran melalui kegiatan bimbingan yang lakukan
guru
6. Siswabenar-benar dapat menguasa pengetahuannya
7. Semuasiswaaktif / terlibat dalam pembelgaran.
Kelemahan model pembelgjaran Explicit Instruction, sebagai berikut:
1. Guru sulit membuat ringkasan materi yang bisa mewakili keseluruhan materi
2. Daam mendemonstrasikan seringkali media sangat-sangat terbatas
3. Bahasa bacaan kurang tersedia dengan baik sehingga menyulitkan untuk
membuat materi yang betul-betul dapat mewakili dari keseluruhan materi

4. Memerlukan waktu yang lama sehingga siswa yang tampil tidak begitu lama.
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B. KerangkaKonseptual

Belgar adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
tingkah laku baik menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, dan
belgar matematika adalah belgjar tentang rangkaan-rangkaian pengertian (konsep)
dan rangkaian pertanyaan-pertanyaan (sifat, teorema, ddil, prinsip). Konsep yaitu
pengertian abstrak yang memungkinkan seseorang dapat membedakan suatu objek
dengan yang lain.

Rendahnya kemampuan belgjar matematika siswa disekolah salah satu
penyebabnya adalah penerapan pendekatan pembelgaran yang kurang tepat. Masalah
ini timbul karena pembelgjaran yang diterapkan pada guru sebagai sumber informasi
jumlah besar. Dengan Explicit Ingtruction diharapkan dalam belgjar akan mendorong
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka, melahirkan terampil dan
dalam memahami kemampuan yang menyerap informasi dari sumber yang diterima.
Melalui model Explicit Instruction ini diharapkan juga pembelgaran matematika
lebih menarik dan menyenangkan yang melibatkan siswa secara efektif baik fisik
maupun mental dalam belgjar. Siswa dilatih untuk berkomunikasi langsung dengan
temannya, karena model Explicit Instruction adalah model pembelajaran langsung
yang merupakan mode pembelajaran yang dgpat menanggulangi masalah sehingga
dapat mengembangkan dan menerapkan kecakapan penting, belgjar sendiri, kerja

samatim dan perolehan yang luas atas pengetahuan.
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Jadi bukan sekedar mendengarkan ceramah saja, sehingga terhindar darai rasa
bosan dan mengantuk serta siswa juga termotivasi untuk belgjar keras dalam
mencapal tujuan pembelajaran.

Pengaruh model Explicit Instruction memperlihatkan banyak kebaikan,
sehingga dapat diharapkan bahwa pengagjaran dengan menggunakan model ini dapat
meningkatkan kemampuan siswa pada materi limit yang mana terlihat bahwa siswa
lebih mudah menyelesaikan soa tentang limit dan memperoleh hasil dan kemampuan

yang baik dari sebelumnya.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kgjian teori diatas, maka dirumuskan suatu hipotesis. Hipotes's
dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Untuk menguji kebenaran
penelitian ini, penulis akan mengajukan hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai
berikut: Ada efektivitas penggunaan model Explicit Instruction untuk meningkatkan
kemampuan belgar matematika pada siswa SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P

2016/2017.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Sesuai dengan judul penditian yang telah ditetgpkan, maka penelitian ini

dilaksanakan di SMA Swasta PAB 9 Patumbak Jl. Pertahanan Ujung Patumbak.

2. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampa dengan Maret
2017. Penulis memilih SMA Swasta PAB 9 Patumbak dikarenakan lokas yang

berada didaerah tempat tingga penulis.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah kumpulan objek, orang, beda yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu. Dengan kata lain, populasi adalah
keseluruhan objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X1 SMA persigpan yang berjumlah

87 orang dibagi ddam 3 kelas.



Tabel 3.1

Jumlah Populas

No Kelas Jumlah Siswa

1 Xl 1PA-1 31 siswa

2 XI IPA-2 30 siswa

3 XI IPA-3 26 siswa
Jumlah 87 siswa

2. Sampsd

Menurut Siregar (2014) sampel adalah suatu produser pengambilan data,

dimana hanya sebagian populasi sga yang diambil dan dipergunakan untuk

menentukan sifat sertaciri yang dikehendaki dari suatu populasi.

Sampel dalam penelitian in ditentukan secara random, mengambil secara acak

dari 3 kelas yang tersedia Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adaah

kelas X1-1 dan X1-2 yang berjumlah 61 orang.

Tabel 3.2
Jumlah Sampel
No Kelas Jumlah Siswa K elompok
1 X1 1PA-1 31 orang Eksperimen
2 X1 1PA-2 30 orang Kontrol
Jumlah 6lorang

C. Variabd Pendlitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Kemampuan belgar matematika siswa dengan menggunakan model

pembel garan Explicit Instruction
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2. Kemampuan belgar matematika siswa dengan menggunakan metode

konvensional

D. JenisPenelitian Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan membandingkan dengan
pelgaran matematika siswa menggunakan model pembelgaran Explicit Instruction
pada kelas eksperimen dan menggunakan model konvensional pada kelas kontrol
yang dilakukan dengan menggunakan pre-test untuk mengetahui kemampuan belgar
matematika awa siswa dan post-test untuk mengetahui kemampuan belgar
matematika akhir siswa masing-masing kelas dan desain dalam penelitian ini adaah
Pretest-posttest Control Group Design.

Gambar desain penelitian dapat kitalihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.3

Desain Penelitian

Kelas Prestest Treatment Posttest

Eksperimen Tie X T

Kontrol T - Tok
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Keterangan:
X = Perlakuan yang akan diberikan pada kelas eksperimen yaitu model
pembelgaran Explicit Instruction
T = Test awal (pretest) yang diberikan pada kel as eksperimen
Tk = Tesawal (pretest) yang diberikan pada kelas kontrol
Toe = Tesakhir (posttest) yang diberikan kelas eksperimen

Tok = Tesakhir (posttest) yang diberikan kelas kontrol

E. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah aat atau fasilitas yang digunakan oleh pendliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasiinya lebih balk,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Untuk
menjawab permasalahan yang diteliti maka membutuhkan alat untuk mengumpulkan
data agar dapat digambarkan dan dijelaskan. Alat untuk mengumpulkan data
penelitian menggunakan tes. Tes digunakan untuk mengukur ada tidaknya serta
besarnya kemampuan objek yang diteliti.

Daam penelitian ini tes diberikan untuk mengukur atau mengetahui
kemampuan belgjar siswa terhadap materi yang digarkan.Tipe tes yang akan
diberikan berupa tes berbentuk uraian. Dalam menjawab tes, sSswa dituntut
memahami konsep materi yang akan diteskan sehingga dengan tes ini dapat diketahui

sampa sejauh mana pemahaman siswa pada materi yang telah dipelgjari.
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F. Uji Cobalnstrumen

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal, terlebih dahulu diadakan
koreksi is yang dalam hal ini dilakukan oleh paraahli yaitu :
1. Validitas I nstrumen

Menurut Arikunto (2012) validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi dan begitu juga sebaliknya Tujuan dilakukan
validitas instrument adalah untuk mengetahui apakah suatu instrumen mampu
mengukur gpa yang ingin diukur sehingga dapat mengungkapkan data dari variabel
yang diteliti secaratepat.

Untuk menerapkan instrument yang digunakan dicari validitas tes dengan
menggunakan :

nd XY - (& x)a )

r - -
" fird x*- @ xPfha v - @ Y)

(Arikunto, 2012)

Keterangan :
N : Jumlah siswayang mengikuti tes
My : Koefisien korelas X dan'Y
SX : Jumlah skor variabel X
SY : Jumlah skor variabel Y

SXY : Jumlah perkalian skor X dan'Y
SX? - Jumlah skor kuadrat total X
SY? - Jumlah kuadrat skor total Y

Jika >l.e Maka sod tersebut vaid dan jika ry., <,

rhitung tabd  maka sod

dianggap tidak valid



Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Tes

No. soal Mitung Itabel Keterangan
1 0,357 Tidak Valid
2 0,526 Valid
3 0,245 Tidak Valid
4 0,349 Tidak Valid
5 0,594 Valid
6 0,715 0,404 Vaid
7 0,360 Tidak Valid
8 0,356 Tidak Valid
9 0,278 Tidak Valid
10 0,464 Valid

Dari hasil uji coba validitas dengan membandingkan nilai rhitung dengan riae
dengan syarat rhitung> labe, Makaterdapat 6 soa yang tidak valid dari 10 butir soa

yaitu item nomor sod 1, 3, 4, 7, 8, 9. Maka 6 soal tersebut dibuang dari instrument
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dan yang digunakan adalah 4 soal, dimana 2 soal digunakan untuk pretest dan 2 soal

untuk postest.

2. ReliabilitasTes

Menurut Arikunto (2012), reliabilitas menujukkan pada suatu pengertian

bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data karenainstrument tersebut sudah baik.

Pada penelitian ini digunakan uji reliabilitas untuk soal uraian dengan menggunakan

rumus Alpha Cronbach :

& n ﬁ_as

“TEn-0x s,

°9
g

(Arikunto, 2012)
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Dimana
o 2

5 e (8 x)

2= N
N

Keterangan:
[ . Reliabilitas yang dicari
as.’ : Jumlah varians skor tiap-tigp item
S tz : Varians total
n : Banyaknyaitem soal
X : Simpangan X dari X yang dicari dari X - X
N : Banyaknya subjek pengikut tes

Sedangkan untuk menghitung tinggi rendahnya reliabilitas instrumen, dengan
memberikan interprestasi untuk koefisien reliabilitas yang ditunjukkan oleh besarnya
koefisien korelasi, yaitu sebagai berikut:

Kriteria Penentuan Reliabilitas sebaga berikut:

090<r;,<1/0 : Sangat Tinggi
0.70<r;;<0.90 : Tinggi
040<r;,<0.70 : Cukup
0.20<r;;<0.40 : Rendah

0.00<r;<0.20 : Sangat Rendah
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Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Reliabilitas

No s? My Ket

1,256
2,244
1,059
1,244
1,575
2,314
2,309
2,024
1,274
1,960

0,517 | Cukup

BOOO\IC)U'IbOONHﬁ

Terlihat dari tabel 3.5 bahwa reliabilitas dari 10 soal sebesar 0,517 itu
menyatakan bahwa soal tersebut bereliabilitas cukup. Perhitungan reliabilitas dapat

dilihat padalampiran

3. Tingkat Kesukaran Soal
Taraf kesukaran soal dipandang dari kemampuan atau kesanggupan siswa
tersebut dalam menjawabnya, maka disamping memenuhi validitas dan realibilitas
juga harus adanya pula keseimbangan dari tingkat kesulitan tertentu.
Soal-soa yang tergolong kategori mudah, sedang dan sulit diberikan secara
profesional dan seimbang. Cara menganalisis tingkat kesukaran soa adalah dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :
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B
P=— (Arikunto, 2012)
Js
Keterangan :
P = Indeks kesukaran soa
B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa pesertates
Tabel 3.6
Klasifikasi Indeks K esukaran Soal
Indeks (TK) K eterangan
0<p£030 Item Sod Sukar
0,30£ p <0,70 Item Soa Sedang
0,70 < p < 1,00 Item Soa Mudah

Berdasarkan uji coba instrumen yaang telah dilakukan, hasil perhitungan

koefisien tingkat kesukaran butir soal diperoleh sebagai berikut :

Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Tingkat K esukaran Soal
No Indek Kesukaran Keterangan
Soal
1 0,923 Mudah
2 0,654 Sedang
3 0,731 Mudah
4 0,846 Mudah
5 0,923 Mudah
6 0,962 Mudah
7 0,808 Mudah
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8 0,654 Sedang
9 0,923 Mudah
10 0,731 Mudah

Tabel diatas memudahkan perhitungan dari rumus teingkat kesukaran soa dan
menghasilkan informasi berupa jumlah soal yang tergolong mudah ada , soa yang

tergolong sedang ada , dan yang sukar ada sod.

4. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2012) daya pembeda soa adalah kemampuan sesuatu sod
untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan siswa
dengan berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda di gunakan rumus
sebagai berikut :

BA BE
D= A P,— P, (Arikunto, 2012)
A

Keterangan :
D :Dayapembedasoal
Ba :Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab soal yang benar
Be : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab soal yang benar
Ja - Banyak pesertakelompok atas
Js - Banyak peserta kelompok bawah
Pa . Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

P, . Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 3.8

Klasifikasi Indeks Daya Pembeda Soal

No | IndeksDaya Pembeda Klasifikas
1 0,00-0,20 Jelek
2 0,21 -0,40 Cukup
3 0,41-0,70 Baik
4 0,71-1,00 Sangat baik
Tabel 3.9
Hasil Indeks Daya Pembeda Soal
sl\(l); Nilai Daya Pembeda K eputusan
1 0,154 Jelek
2 0,231 Cukup
3 0,308 Cukup
4 0,231 Cukup
5 0,154 Jelek
6 0,077 Jelek
7 0,077 Jelek
8 0,462 Baik
9 0,154 Jelek
10 0,462 Baik

G. Teknik AnalisisData
Teknik analisa data merupakan cara untuk mengolah data agar dapat disagjikan
informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Setelah data diperoleh data diolah
secara statistik dan dianalisis dengan |angkah-langkah sebagai berikut.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data penelitian ini
adalah :
1. Deskrips Data

a. Menghitung Mean
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Untuk menentukan ratarata hitung masing-masing variabel dengan

menggunakan rumus::

— 4 fixi _
X = —a.—f Sudjana (2016: 67)
[

b. Menghitung simpangan baku :

S_Jé fx-@fx
B n(n-1

(Arikunto, 2012)

2. Uji Normalitas

Uji normalitas data ini dilakukan untuk melihat sampel yang akan diambil
dari masing-masing kelompok berdasarkan dari populasi yang berdistribus normal
atau tidak normal. Untuk menguji kenormalam digunakan uji lilefors. Menurut
sudjana (2002) uji normalitas data dilakukan menggunakan uji lilefor (Lo) dengan
langkah-langkah berikut, diawali dengan penentuan taraf signifikannya yaitu 5%
(0,05) dengan hipotesis yang digjukan sebagai berikut :

Ho = Sampel berdistribusi normal

Ha = Sampel berdistribus tidak normal
Dengan kriteria pengujian :

Jika Lpitung < Ltane Ho diterima

Jika Litung > Liabe Ho ditolak

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas add ah sebagal berikut:
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a. Data pengamatan x;, Xo, .. X3 dijadikan bilangan baku z 2z, .. z, dengan

menggunakan rumus Z; = ===
=

Dengan :

&= merupakan rata-rata

S= merupakan s mpangan baku
b. Untuk setigp bilangan baku ini mengunakan daftar distribusinormal baku,

kemudian dihitung peluang F(z)) = P (z =< z) dengan F(z;) adalah proposisi.

c. Selanjutnyaz;, z», ...., z, yang lebih kecil atau sama dengan zy, jika proporsi ini

dinyatakan oleh S(z) maka:

S(Zl) — brzn_}'rzkn_}': =z1.=22,..2n

d. Hitunglah selisih F(z1) - S(z2) kemudian tentukan harga mutlaknya.
e. Hargamutlak yang paling besar dari seluruh selisih yang diperoleh sebuah harga
Lo. Hipotesis normalitas diterima jika Lo nitung < Lo wpe dengan taraf nyata

oo = 0,05. Jika Lo nitung< Lotane berarti data berdistribusi normal. Dan sebaliknya
JikaLo nitung > Lo tapa berarti data berdistribusi tidak normal.
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut

homogeny yaitu dengan membandingkan kedua variannya. Dalam pendlitian ini



41

kedua kelas di uji kesamaan varians dengan membandingkan varians terbesar dengan
varians terkecil.

Menurut Sogiyono (2016) hipotesis yang akan diuji yaitu:

H, = tidak terdapat perbedaan antara dua varians pertama dengan varians kedua

H, = terdapat perbedaan antara dua varians pertama denagan dua varians kedua
a Mencari Fritngdengan menggunakan rumus :

Varians Terbesar

" Varians Terkecil

b. Tetapkan taraf signifikasi (co)

c. Menghitung Fiae dengan menggunakan table F dan Fiae
d. Menentukan kriteriapenguji H, yaitu :

Jika Fritung = Frave, maka H, diterima (homogen)

e. Membandingkan Fritung dan Fiane
f. Membuat kesimpulan

Hasil perolehan thwng dikonsultasiken pada table distribusi t (tiae) taraf
signifikas yang dipaka adalah 0,05. Ketentuan pengujian hipotesis yaitu H, diterima

jika thitng < twe Yang diartikan hasil kedua kelompok sama atau tidak terhadap

pembeda. Namun triwung = tpe, maka H, ditolak dan H, diterima yang berarti hasil
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kemampuan belgar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil kemampuan belgjar

siswakelas kontrol.

4. Ujit

Untuk menghitung hasil eksperimen yang menggunakan kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen hipotesis penelitian yang digjukan, sebagai berikut :

Ho: m £m  Kemampuan belgjar matematika yang digarkan dengan model
pembelgjaran Explicit Instruction lebih rendah dibandingkan
Kemampuan belgjar matematika yang digarkan dengan metode
konvensional.

Ha: m>m  Kemampuan belgjar matematika yang digarkan dengan model
pembelgjaran Explicit Instruction lebih tinggi dibandingkan
Kemampuan belgjar matematika yang digarkan dengan metode
konvensional.

Rumus yang digunakan adalah :

t=

dengan

S2 = (nl B 1)812 + (nz B 1)822

Keterangan :

n+n,-2
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X, : Nilai rata-rata kelas eksperimen

X, : Nilai rata-rata kelas kontrol

ny - Jumlah sampel kelas eksperimen

n, : Jumlah sampel kelas kontrol

S : Standard deviasi gabungan dari kedua kelompok sampel
S’ : Varians kel as eksperimen

S’ : Varians kel as kontrol

Hasil perolehan thwng dikonsultasikan pada tabel distribusi t (twe) taraf
signifikas yang dipakai adalah 0,05. Ketentuan pengujian hipotesis yaitu Ho diterima
Jika thitung < twnel, Maka Ho ditolak Ha diterima berarti hasil kemampuan belgjar siswa

kelas eksperimen lebih tinggi dari kemampuan belgar siswakelas kontrol

5. Uji Gain

Uji gain digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan model Explicit
Instruction dalam meningkatkan kemampuan belgjar matematika siswa pada kelas
eksperimen. Adapun rumus dari gain ternormalisas adalah sebagai berikut :

—["pu.s ttes—Spretes

g:

Smaksimum —Spretes

Keterangan:
Soost = Skor Posttest
Sore = Skor Pretest
Siaks = Skor maksimum ideal

Dengan kriteria
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g = 0,7 Keefektifan dalam kategori tinggi

0,3 = g = 0,7 Keefektifan dalam kategori sedang

g < 0,3 Keefektifan dalam kategori rendah

Untuk melihat beberapa besar keefektifan model pembelgaran Explicit
Instruction  terhadap  kemampuan  belgar siswa digunakan  rumus,

P=g factor © 100%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Pretest kelas Eksperimen dan kelas Kontr ol

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
perhitungan data statistik yang diperoleh dari hasil penelitian. Data yang diperoleh
meliputi nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun sampel dalam
penelitian in sebanyak duakelas yaitu siswa SMA Swasta PAB 9 Patumbak kelas XI-
1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1-2 sebagai kelas kontrol.

Tabel 4.1

Hasil Pretest Kelas Eksperimen Dan KelasKontrol

Standart
Kelas Mean N Sum Min M ax varians
Devias
Eksperimen | 31,61 31 980 9,073 20 50 82,312
Kontrol 21,50 30 645 8,823 5 35 77,845

Dari hasil pretest didapatkan bahwa pada kelas eksperimen nilai ratarata
kelas eksperimen sebesar 31,61, nilai maksimum ada ah 50, nilai minimum adalah 20
dan sedangkan pada kelas kontrol nila rata-rata sebesar 21,50, nilai maksimum
adalah 35, nilai minimum adaah 5. Terlihat bahwa nilai rata-rata pretest kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
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2. Data Posttest kelas Eksperimen dan kelas Kontr ol

Tabel 4.2

Hasil Posttest Kelas Eksperimen Dan KelasKontrol

Standart
Kelas Mean N Sum Min M ax varians
Devias
Eksperimen | 77,10 31 2390 14,876 40 95 221,290
Kontrol 44 67 30 1340 13,892 15 65 192,989

Dari hasil posttest didgpatkan bahwa pada kelas eksperimen nilai rata-rata
kelas eksperimen sebesar 77,10, nilai maksimum adaah 95, nilai minimum adalah 40
dan sedangkan pada kelas kontrol nila rata-rata sebesar 44,67, nilai maksimum
adalah 65, nila minimum adaah 15. Terlihat bahwa nilai rata-rata pretest kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

B. AnalisisData

Andlisis data diartikan sebagal upaya mengolah data menjadi lebih informasi,
sehingga karakteristik dan sifat-sifat data tersebut dengan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masaah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan dalam

penelitian. Setelah diperoleh nilai keseluruhan kemampuan belgjar matematika siswa
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maka pengelolaan data dapat dilakukan. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari table dan
data berikut ini :
1. Deskrips Data

1. Data pretest dan posttest kemampuan belajar matematika siswa kelas

eksperimen
a) Pretest
Tabel 4.3
Hasil Distribusi Frekuensi Variabel
Interval f: x; fiz i*i ixiz
20-26 12 23 529 276 6348
27-33 6 30 900 180 5400
34-40 10 37 1369 370 13690
41-47 2 44 1936 88 3872
48-54 1 51 2601 51 2601
31 185 7335 965 31911
b) Posttest

Tabel 4.4
Hasil Distribus Frekuens Variabel

Interval fi x; fiz i*i X
40-56 3 48 2304 144 6912
57-73 8 65 4225 520 33800
74-90 17 82 6724 1394 | 114308

91-107 3 99 9801 297 29403
31 294 23054 | 2355 | 184423
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2. Data pretest dan posttest kemampuan belajar matematika siswa kelas

kontrol
a) Pretest
Tabel 4.5
Hasil Distribusi Frekuens Variabel
Interval f: x; fiz i*i ixiz
5-11 6 8 64 48 384
12 -18 3 15 225 45 675
19-25 12 22 484 264 5808
26 -32 6 29 841 174 5046
33-39 3 36 1296 108 3888
30 110 2910 639 15801
b) Posttest
Tabel 4.6
Hasil Distribusi Frekuensi Variabel
Interval fi x; fiz iX; ixiz
15-25 5 20 400 100 2000
26-36 3 31 961 93 2883
37-47 7 49 2401 343 16807
48-58 9 53 2809 477 25281
59-69 6 64 4096 384 24576
30 217 10667 1397 71547

Setelah menggunakan model pembelgjaran Explicit Instruction
diperoleh mean, simpangan baku, varians, minimum, maksimum. Berikut ini adaah

deskripsi pada setigp variabel.



Tabel 4.7

Deskrips Data Setiap Variabel
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X1 X2
Statistik Dasar

Pretest Post test Pretest Post test
N 31 31 30 30
Mean 31,61 77,10 21,50 44,67
Simpangan Baku 9,073 14,876 8,823 13,892
Varian 82,312 221,290 77,845 192,989
Minimum 20 40 5 15
Maksimum 50 95 35 65

2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Untuk menentukan uji

normalitas variabel digunakan uji lilefors pada taraf nyata @ = 0,05 dengan kriteria

JjiKaLyioune < Leane- Maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.

1. Data Nilai Pretest Siswa K elas Eksperimen

Tabel 4.8

Uji Normalitas Data Pretest K elas Eksperimen

Xi F F kum z F(z) S(z) F(z)- S(z)
20 6 6 -1,280 | 0,100 | 0,194 -0,093
25 6 12 -0,729 | 0,233 | 0,387 -0,154
30 6 18 -0,177 | 0,430 | 0,581 -0,151
35 3 21 0374 | 0646 | 0,677 -0,032
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40 7 28 0925 | 0,822 | 0,903 -0,081

45 1 29 1,476 | 0930 | 0,935 -0,005

50 2 31 2,027 | 0979 | 1,000 -0,021
L hitung -0,134
L o 0,1591
Keterangan | Lhitung < Ltabe Normal

Dari tabel diatas makal riwng diambil dari harga yang paling tinggi diantara

selisih, sehingg dari tabel diatas diperoleh Lyiwng = -0,154, sedangkan Lpe dengan n

= 31 padataraf nyata @ = 0,05 adalah 0,1591 maka L itung < Ltpe (-0,154 <0,1591)

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pertest kelas eksperimen berdistribusi

normal.
2. Data Nilai Postest Siswa K elas Eksperimen

Tabel 4.9

Uji Normalitas Data Postest K elas Eksperimen

Xi F F kum z F(z) S(z) F(z)- S(z)

40 1 1 -2,494 | 0,006 | 0,032 -0,026

45 1 2 -2,158 | 0,015 | 0,065 -0,049

55 1 3 -1,486 | 0,069 | 0,097 -0,028

60 3 6 -1,150 | 0,125 | 0,194 -0,068

65 1 7 -0,813 | 0,208 | 0,226 -0,018

70 4 11 -0,477 | 0,317 | 0,355 -0,038

75 3 14 -0,141 | 0444 | 0452 -0,008

80 3 17 0,195 | 0,577 | 0548 0,029

85 3 20 0531 | 0,702 | 0,645 0,057

90 8 28 0,867 | 0,807 | 0,903 -0,096

95 3 31 1,203 | 0,886 | 1,000 -0,114
L hitung 0,057
L taba 0,1591
K eterangan I—hitung < Ltabd Normal
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Dari tabel diatas maka Lyiwung diambil dari harga yang paling tinggi diantara
selisih, sehingg dari tabel diatas diperoleh Lyitung = 0,057, sedangkan L iae dengan n =
31 pada taraf nyata @ = 0,05 adalah 0,1591 maka Lhitung < Ltae (0,057 < 0,1591)
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pertest kelas eksperimen berdistribusi
normal.

3. Data Nilai Pretest Siswa K elas Kontrol
Tabel 4.10

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol

Xi F F kum z F(z) S(z) F(z)- S(z)

5 2 2 -1,870 | 0,031 | 0,067 -0,036

10 4 6 -1,303 | 0,096 | 0,200 -0,104

15 3 9 -0,737 | 0,231 | 0,300 -0,069

20 7 16 -0,170 | 0433 | 0,533 -0,101

25 5 21 0,397 | 0,654 | 0,700 -0,046

30 6 27 0,963 | 0,832 | 0,900 -0,068

35 3 30 1,530 | 0,937 | 1,000 -0,063
I—hitung -0,104
L tabel 0,161
Keterangan | Litung < Ltava Normal

Dari tabel diatas maka Lyiwung diambil dari harga yang paling tinggi diantara
selisih, sehingg dari tabel diatas diperoleh Lyiwng = -0,104, sedangkan L e dengan n
= 30 pada taraf nyata &« = 0,05 adalah 0,161 maka Lhiwng < Ltae (-0,104 <0,161)
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pertest kelas eksperimen berdistribusi

normal.



4. Data Nilai Posttest Siswa KelasK ontrol

Tabel 4.11

Uji Normalitas Data Posttest K elas Kontrol

Xi F F kum Z F(z) S(z) F(z)- S(z)

15 1 1 -2,136 | 0,016 | 0,033 -0,017

20 2 3 -1,776 | 0,038 | 0,100 -0,062

25 2 5 -1,416 | 0,078 | 0,167 -0,088

30 1 6 -1,056 | 0,245 | 0,200 -0,055

35 2 8 -0,69 | 0,243 | 0,267 -0,023

40 3 11 -0,336 | 0,368 | 0,367 0,002

45 4 15 0,024 | 0,509 | 0,500 0,009

50 6 21 0,384 | 0,649 | 0,700 -0,051

55 4 25 0,744 | 0,771 | 0,833 -0,062

60 3 28 1,104 | 0,865 | 0,933 -0,068

65 2 30 1,463 | 0,928 | 1,000 -0,072
L hitung 0,009
L tebel 0,161
Keterangan I—hitung < Ltabd Normal
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Dari tabel diatas maka Lyiwung diambil dari harga yang paling tinggi diantara

selisih, sehingg dari tabel diatas diperoleh Lyitung = 0,009, sedangkan L iae dengan n =

30 pada taraf nyata e = 0,05 adalah 0,161 maka Liiwng < Lia (0,009 <0,161)

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pertest kelas eksperimen berdistribusi

normal.



3. Uji Homogenitas

Tabel 4.12

Deskrips Data Setiap Variabel
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Statistik Dasar e *2

Pretest Post test Pretest Post test
N 31 31 30 30
Mean 31,61 77,10 21,50 44,67
Simpangan Baku 9,073 14,876 8,823 13,892
Varian 82,312 221,290 77,845 192,989
Minimum 20 40 5 15
Maksimum 50 95 35 65

1. Uji Homogenitas Prestest untuk kelas eksperimen dan kelas kontr ol

varian terbesar

varian terkecil

Variansterbesar (kelas eksperimen) = 82,312

Varian terkecil (kelas kontrol)

82,312
Fhirung = 77 845 -

= 1,057

=77,845

Padataraf @ = 0,05 dengan dk,oppitany = 31 — 1 = 30 dandk . chue
=30—1=29, diperoleh F,,..; = Fposra02s) Pada dafatar nilai distribusi F

terdapat nilai untuk Fy oz (3g,25y = 1,85
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Dengan membandingkan kedua harga tersebut diperoleh harga Friryng < Frape: Yatu

1,057 < 1,85. Hal ini berarti Hy ditolak dan H, diterima. Jadi varians data pretest

kedua kelompok simpel berasal dari populasi yang homogen.

2. Uji Homogenitas Posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontr ol

varian terbesar

varian terkecil

Variansterbesar (kelas eksperimen) = 221,290

Varian terkecil (kelas kontrol) =192,989

221,290
Fritung = 192,989

1,147

Padataraf & = 0,05 dengan dk, . pijan; = 31— 1 = 30dandk, . opue
=30—-1=29, diperoleh F,.p. = Fypsia025). Pada dafater nilai distribusi F
terdapat nilai untuk Fyg o (3p,29) = 1.85

Dengan membandingkan kedua harga tersebut diperoleh harga Fi;pyng < Frape Yaitu

1,147 < 1,. Hal ini berarti Ho ditolak dan H, diterima. Jadi varians data pretest kedua

kelompok simpel berasal dari populasi yang homogen.
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3. Ujit
Untuk menguji hipotess digunakan uji t dengan hipotesis Hp
m £rTLdimana nila rata-rata kemampuan belgar dengan menggunakan model

pembelgaran Explicit Instruction lebih rendah dibandingkan nilai ratarata

kemampuan belgar dengan menggunakan metode konvensiona dan Ha

M > M gimana nilai rata-rata kemampuan belgar dengan menggunakan model
pembelgaran Explicit Instruction lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata

kemampuan belgjar dengan menggunakan metode konvensional, M: 2ddah nila

rata-rata kemampuan belgar eksperimen, dan m, : adalah nilai rata-rata kemampuan

belgar kelas kontrol.

Dari perhitungan thiwng = 127,176 sedangkan tipe = 2,0010 thitung > tiane Yaitu
127,176 > 2,0010 maka harga triwung tidak memenuhi untuk penerimaan Ho dalam hal
ini Ho ditolak dan menerima H, yang berarti kemampuan belgar siswa yang digjarkan
dengan menggunakan model pembelgjaran Explicit Instruction lebih tinggi dengan

pembel g aran menggunakan metode konvensional .

4. Uji Gain
Tabel 4.13
Hasil Per hitungan I ndeks Gain
Kemampuan belajar Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Indeks gain 0,65 051
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Peningkatan 65% 51%

Dari kedua hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model Explicit Instruction pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan belgar matematika siswa, hal ini dilihadari besar persentase keefektifan
kemampuan belgar matematika dikelas eksperimen sebesar 65%, sedangkan
kemampuan belgar matematika siswa dikelas kontrol sebesar 51%. Ini berarti
penggunaan model Explicit Instruction efektif ddam meningkatkan kemampuan

belgar matematika siswa dikelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan model Explicit
Instruction efektif dalam meningkatkan kemampuan belgar matematika pada siswa
kelas XI SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P 2016/2017.

Hasil penelitian menujukkan bahwa model pembelgaran Explicit Instruction
efektif dalam meningkatkan kemampuan belgar matematika pada siswa kelas Xl
SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P 2016/2017. Model pembelgaran Explicit
Instruction yang lebih baik dari pada metode konvensional dalam kemampuan belagjar
matematika siswa.

Berdasarkan perhitungan analisis data pengujian hipotesis yang dapat dilihat
pada lampiran diperolen bahwa hasl tes dikelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan hasil tes kelas kontrol. Rata-rata skor kemampuan belgjar matematika
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siswa yang diperoleh dikelas eksperimen adalah 77,10 dan simpangan baku adalah
14,876. Sedangkan rata-rata skor dikelas kontrol adalah 44,67 dan simpangan baku
adalah 13,892

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan uji t diperoleh thwng =
127,176 dan tipa = 2,0010 untuk taraf nyata « = 0,05. Hal ini menujukkan bahwa

thitung > e Yaitul27,176 > 2,0010 maka Ho ditolak Ha diterima. Kemudian dengan
menguji gain didapat besar efektivitas penggunaan model Explicit Instruction sebesar
65% dikel as eksperimen, sedangkan dikelas kontrol hanya sebesar 51%.

Berdasrkan penelitian yang dilakukan dimana hasil yang diperoleh
kemampuan belgar matematika siswa dengan menggunakan Explicit Instruction
lebih baik dari pembelgaran biasa Dengan demikian, berdasarkan uraian dan dari
hasil perhitungan data statistik dapat diambil kesmpulan bahwa pembel g aran dengan
model pembelgaran Explicit Instructioni efektif dalam meningkatkan kemampuan

belgar matematika siswa SMA Swasta PAB 9 Patumbak T.P 2016/2017.

D. Keterbatasan Penelitian

Sebaga manusia biasa penulis menyadari tidak terlepas dari berbaga
kekurangan dan kelemahan diantaranya masih banyak kekurangan terutama buku
pegangan, penerapan data, teknik pengolahan data dan teknik analisis data yang

mungkin kurang sesuai dan belum sempurna.
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Kekurangan-kekurangan tersebut sesungguhnya diluar kemauan dan
kemampuan penulis. Penulis telah berupaya untuk berbuat semaksima mungkin

untuk menyelesaikan skripsi ini dalam keadaan sempurna



BABV

KES MPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh bebergpa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Rata-rata belgjar siswa dengan menggunakan model Explicit Instruction sebesar
77,10 dan simpangan baku 14,876.

Rata-rata belgjar siswa dengan menggunakan model Konvensional sebesar 44,67
dan simpangan baku 13,892.

Dengan menggunakan uji normalitas lilefors diperolen bahwa kedua sampel
berdistribusi normal dengan ketentuan L pitung < Ltape.

Dengan menggunakan uji homogenitas diperoleh bahwa kedua sampel memiliki
varians yang sama atau homogen dengan ketentuan Fritung < Frape-

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan uji t diperoleh thiwng = 127,176
dan twe = 2,0010 untuk taraf nyata & = 0,05. Hal ini menujukkan bahwa thitung
> tape Yaitu 127,176 > 2,0010 maka Ho ditolak H, diterima. Dengan demikian
diambil kesimpulan bahwa pembelgaran dengan menggunakan model Explicit
Instruction efektif dalam meningkatkan kemampuan belgar matematika siswa.
Dengan menggunakan uji gain didagpat besar efektivitas penggunaan model

Explicit Instruction sebesar 65% dikelas eksperimen, sedangkan dikelas kontrol
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sebesar 51%. Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa kemampuan belgjar
matematika siswa dikel as eksperimen lebih efektif dari pada kelas kontrol.

B. Saran

Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam pembelgjaran matematika dikelas. Agar dapat
mencapal hasil optimal, kontribus dalam pembel garan merupakan syarat yang harus
dipenuhi. Kesimpulan yang peneliti ambil sebagai saran kepada pihak yang terkait
dalam proses belgjar mengajar matematika diantaranya sebagai berikut :

1. Mode pembelgaran Explicit Instruction diharapkan dapat dijadikan pilihan
untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika siswa.

2. Hasll penelitian hendaknya dapat dijadikan pedoman dalam mengambil langkah-
langkah yang digunakan dalam usaha meningkatkan kemampuan belgjar
matematika siswa dengan menggunakan model pembelgjaran Explicit
Instruction.

3. Dapat digunakan untuk memudahkan siswa dalam menerima pelgaran yang
disampaikan guru sehingga dapat meningkatkan pencapaian kemampuan belgjar
matematika siswa.

4. Dapat meningkatkan interaksi suatu siswa dengan siswa maupun antar guru

dengan siswa sehingga siswa dapat |ebih efektif dalam proses pembel garan.
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